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ABSTRAK

Tujuan penelitian inicadalah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
subjek kelas VIlp SMPN 1 Singingi Hilir Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 12 orang.
Prosedur penelitian ini merupakan siklus-kegiatan) yang terdiri dari dua siklus, dimana setiap
siklus meliputi  perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Intrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal evaluasi yang bertbentuk soa ulangan harian
| dan Il pada akhir siklus dan lembar pengamatan untuk siswa dan guru. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas Vllp yakni dari siklus | ke siklus |1 sebesar 33,33%
dimana pada siklus pertama ini hanya 6 orang atau 50% dari 12 Siswa yang mencapal KKM
>70 dan pada siklus Il mencapai peningkatan sebesar 33,33% atau 10 siswa yang tuntas
sehingga meningkat menjadi 83,33%. Berdasarkan penelitian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar siswa kelas VIl SMPN. 1 Singingi Hilir pada mata
pelajaran matematika pada materi aritmatika sosial melalui- menerapkan model Problem Based
Learning. Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yaitu: Sekolah hendaknya
menerapkan model PBL pada pembelgjaran matematika untuk menunjang proses pembel gjaran
didalam kelas sehingga siswa dituntut lebih aktif. Guru perlu menambahkan penjelasan,
pengetahuan dan informasi tentang materi yang digjarkan terlebih dahulu agar dapat
meningkatkan daya serap siswa dan membantu siswa bisa lebih tahu lagi tentang kegunaan
materi yang digjarkan dan juga membuat- siswa_lebih-tecmotivasi lagi untuk belgjar. Guru
hendaknya juga menciptakan siswa agar lebih aktif dalam belgar. Kegiatan aperseps dan
motivasi perlu dilakukan untuk mendorong semangat siswa selama proses belgjar mengajar
berlangsung.



KATA PENGANTAR

Alahamdulillah Robbil’alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT
senantiasa kita ucapkan, atas limpahan rahmat dan karunia serta nikmat-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skrips ini yang berjudul *
Penerapan Mode Problem.Based Learning Untuk-Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas- VIlp SMPN 1 Singingi Hilir””. Sholawat berangkaikan salam tak
lupa disampaikan kepada baginda Rasulullah SAW, keluarga, sahabat, dan orang-
orang yang selau teguh hatinya.di jalan Altah:

Penulisan skripsi‘ini merupakan Syarat untuk: memperoleh gelar sarjana
pendidikan matematika pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Islam Riau. Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan
dan pengarahan dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, dengan hati yang tulus ikhlas penulis menyampaikan ucapan

terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. Alzaber, M.Si, selaku Dekan FKIP UIR.

2. Bapak weakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang Administrasi
dan Keuangan, Wakil Dekan Bidang Alumni dan Mahasiswa FKI1P UIR.

3. Bapak Leo Adhar Effendi, M.Pd; sebagai“Ketua Program Studi Pendidikan
MatematikaFK IP UIR.

4. Ibu Endang Istikomah, S.Pd,.M.Ed, sebagai pembimbing utama yang penuh
kesabaran membimbing, memberi arahan, motivasi, dan nasehat yang luar
biasa kepada penulis dalam menyel esaikan skripsi ini.

5. Bapak/lbu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan Bapak/Ibu
dosen Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas ISsam Riau yang
telah banyak membekali penulis dengan ilmu selama mengikuti perkuliahan.

6. Bapak Kepala Tata Usaha dan Bapak/Ibu Karyawan/wati Tata Usaha Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau.

7. Bapak Yuherman,S.Pd, sebagai Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Singingi Hilir
yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian

dalam penyelesaian skripsi ini.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

8. Bapak Yusfil Indra, S.Pd sebagai guru bidang studi matematika kelas Vllip
SMP Negeri 1 Singingi Hilir yang telah memberikan izin dan membantu
penulis dalam melakukan penelitian dalam penyelesaian skripsi ini.

9. Siswasiswi kelas VIIp SMPN 1 Singingi Hilir yang telah berpartisipasi

dalam menyelesaikan penelitian ini.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR IS

KATA PENGANTAR .o [
PERSEMBAHAN Ll ..ol sl e i

DAFTAR | ) 5. i

N
%ﬁ'
-~

3.6 Teknik Pengumpulan Data.. . tue.ceiiiiee e 20
3.7 Teknik ANaliSIS Data..... . coeeresreeeeeee e ee e 21

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccccocoiiiiien. 23

4.1 Pelaksanaan Pendlitian.........ccocoocveeiciie i 23
R S 1 LU 3 TR 23
4.1.2 Refleksi SiKlus Pertama.......cc.eeeeceeeeeveecciee e 29
4.1.3 Pelaksanaan SIKIUS T .....oveveeieiiiiieceee e 30
4.1.4 Refleksi SIKIUS KedUAL........ccccuveeiiiiiiiee e 35

4.2 AnalisisHasi Tindakan ......cc.eeeeeeeeeeeeeeeeee e 35
4.2.1 Andisis Data Aktivitas Guru dan Siswa........cccoeeveeeeeeennn. 35



4.2.2 Andisis Data Hasil Belgar .........ccooevveeveneneneneneneeene 38

4.2.2.1 Andlisis Kriteria Ketuntasan Minimum................ 38

4.2.2.2 Anaisisn Ketuntasan Setiap Indikator .................. 39

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian.........cccccoovveveececceecece e, 42

4.3.1 Proses Pembelgjaran..........ccooveeereenssinnceeseeseeseesie e 42

4.3.2 Hasil BelgarMatematika..........li i e 46

4.4 KelSSOa RSN . B 8. % % B el J TN . 48

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN ... .. iiestetesnessasnesnaine e srenanaees 50

SR g7 RN AR . e R 50

52 TR ... ...~ o SN ... 50

DAFTAR BUSIEESEIN . § .0 Sy D ot ... 51

LAMPIRANN.. SR Ll . — ... N ........ 51

Lampiran AR RS .. 3 st SN | DERE——.. . N ........ 51

Lampiran Bk, S . Syl | Sens b ... 58

Lampiran Bl LA, B .. J 00 00 o R et ... 66

Lampiran BESEEN Sl ... f. b B.o Do NUREERENSE Y ... 74

Lampiran BEIRGEET.... W B 5 od L 2 .. ... 82

Lampiran BERPES S0 U SRR s T N 90

Lampiran BPHO . ..... N | | . S N ... 98
Lampiran C;Kisis-kisi Ulangan Harian | ........coocoeevin o coiiesessiite s, 106
Lampiran C, Kisi=kisi Ulangan Harian Il..........cc.........ocoitiesnnssiene e 111
Lampiran D, Lembar Pengamatan-Guru 1. . £ hed. ittt 117
Lampiran D, Lembar Pengamatan GUIU2-........cciiieeimeneenneassee e cineeeeeeeenennn 122
Lampiran D3 Lembar Pengamatan GUILE3 uc..veceeeeeeessassasseseessiaseeeeeneeeenens 127
Lampiran D4 Lembar Pengamatan GUru 4...........cccccceveeieeeeesier e 132
Lampiran Ds Lembar Pengamatan GUIU S:......cceeeeeeeieeneenctnnreeeeeeeeeneenns 137
Lampiran Dg Lembar Pengamatan GUru B...........ccee v etuereeeceeeieceeceeenene 142
Lampiran E; Lembar Pengamatan Siswa l........ ..o 147
Lampiran E; Lembar Pengamatan SISWa 2.5 152
Lampiran E3 Lembar Pengamatan SISWa3.............ccoeeeeveneneneceeeeeenns 157
Lampiran E; Lembar Pengamatan SISWa 4 ............coceoeeneneneneneseneenns 162
Lampiran Es Lembar Pengamatan Siswab.........ccccevveveeicecciece e, 167
Lampiran Es Lembar Pengamatan SISwab.........c.cecveveereneneneneneneneenns 172
Lampiran F1 LKS L.t 177
Lampiran FoLKS 2 oottt 184
Lampiran F3LKS 3 ...t 192
Lampiran F4LKS 4 ..ot 199
Lampiran FsLKS S ...t 206
Lampiran FgLKS B ..ottt 213
Lampiran Gy Hasil BElgar .......ccccoceviieiecce e 220
Lampiran G, Hasil Belgjar Setiap Indikator UH |.........cccoovveiininencnienen, 221
Lampiran G, Hasil Belgjar Setiap Indikator UH 11 ..., 223



BAB |
PENDAHULUAN

11 L atar Belakang M asalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat.menentukan perkembangan
dan perwujudan.diri-individu, terutama bagi-pembangunan.Bangsa dan Negara.
Dengan peran pendidikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan sumber daya
masyarakat Indonesia yang berkualitas. Dalam Sanjaya (2010: 2), undang-undang
No.20 Tahun 2003 tentang.Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, keadilan, kecerdasan, ahklak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Menurut
Bungel, Moh Fikri (2014) matematika merupakan pelgaran yang dapat
menumbuhkan cara berpikir logis, sistematis, kritis dan rasional. Pendidikan
merupakan aspek yang paling penting untuk menunjang kemampuan bangsa di
masa depan, terutama terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Karena dengan pendidikan manusia di didik, dibina, dan dikembangkan potensi-
potens yang ada padanya dengan'tujuan agar terbentuknya manusia yang
berkualitas.

Mata pelgjaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulal dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Matematika juga
memegang peranan penting dalam berbagai bidang ilmu. Hal ini terbukti bahwa
hampir seluruh bidang ilmu ada kaitannya dengan matematika. Matematika juga
ada kaitannya di kehidupan sehari-hari, karena setiap kegiatan kita lakukan
manusia ada kaitannya dengan matematika. Untuk menciptakan teknologi di masa
depan diperlukan matematika yang kuat saat dini. Tujuan tersebut siswa
diharapkan dapat menggunakan matematika dalam pola pikir matematika di
daam kehidupan sehari-hari dan mempelgari ilmu pengetahuan yang
menekankan nalar, pembentukan sikap siswa serta keterampilan dalam penerapan

matematika. Untuk siswa yang mempelgari matematika diharapkan bisa



meningkatkan belgar pada pelgaran matematika. Sehingga untuk mencapai
tujuan di atas maka dibutuhkan proses pembelgaran yang efektif dan efesien,
karena hasi| belgjar peserta didik dipengaruhi oleh proses pembelgjaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 27 November 2018
dengan guru bidang studi pendidikan matematika SMP Negeri 1 Singingi Hilir,
diperoleh informasi_bahwaguru sudah melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP
( Rancangan Pelaksana Pembelgaran ) yang sudah dibuat namun hasil belgjar
siswa pada pelgjaran bilangan semester ganjil masih rendah terlihat dari hasil
ualngan harian siswa Hal ini «dibuktikan dengan persentase ketuntasan nilai
ulangan harian belumymencapai Kriteria Ketuntasa-Minimum. (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 70.

Tabel 1: Nilal Ketercapaian siswa Pada Pelagjaran Matematika Tahun
Ajaran 2017/2018

il UH 2 UH 3
Jumlah Siswa Tuntas 4 6 4
% jumalah siswatuntas 33,33% 50% 33,33%

Sumber: Nilai Guru

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas VIl SMPN 1 Singi Hilir dari 14 jumlah siswa
dapat dilihat pada tabel.l di- atas.dalam ketercapaian KKM pada pelgaran
matematika masih tergolong rendah, keadaan di atas menunjukkan masih banyak
siswa yang belum mencapai KKM. Menurut informasi dari guru bidang studi
matematika kelas VII SMP 1 Singingi Hilir bahwa siswa sangat kesulitan
terutama jika dihadapkan dengan soal cerita berupa masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, hanya 6 siswa dari 12 siswa atau 50% sagja yang
aktif mencari solusi penyelesaian itu hanya siswa yang berkemampuan akademis
tinggi, sedangkan siswa lainnya hanya menyalin pekerjaan temannya tampa

menggali informasi tentang langkah-langkah untuk menyelesailkan masalah pada



soal cerita tersebut. Hal ini memperlihatkan masih kurangnya keaktivan siswa
dalam proses belgar dan cara guru yang masih menggunakan metode ceramah
dan konvesional dalam mengajar, sehingga hanya siswa yang berakademis tinggi
yang paham akan materi yang digjarkan tampa memperhatikan siswa yang masih
kurang mengerti dan mengakibatkan siswa yang tidak mengerti menyalin
pekerjaan temannya ketika diberi permasalahan. Maka hal inilah yang
mengakibatkan rendahnya hasil belgjar matematika siswa kleas VII SMPN 1
Singingi Hilir.

Berdasarkan observast-yang dilakukan tanggal 27 November 2018 pada
kelas VII 'SMPN 1 Singingi Hilir, penelitian memperoleh masalah yang terjadi
saat proses belgjar mengajar berlangsung adalah masih kurangnya krestifnya guru
dalam pel aksanaan proses pembel gjaran sehingga banyak ditemukan siswa kurang
mengerti dengan materi yang digjarkan. Seharusnya dalam proses pembelgjaran
guru memberikan arahan atau orientasi kepada Setiap.siswa agar megerti tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru dan dalam menyelesaikan masalah, guru
memberi tahu tahap-tahap apa yang harus dilakukan oleh siswa sebelum
menyelesalkan masalah yang diberikan, misalnya membuat apa yang diketahui
terlebih dahulu dan apa yang.ditanya dari permasalahan tersebut dan juga terdapat
kurang kondusifnya guru mengajar didalam kelas. Dalam penyelesaian masalah
yang dibentuk dalam kelompok oleh guru, guru tidak memberi beban kepada
setiap siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikannya tersebut sehingga
siswa cenderung membebankan masalah tersebut ke teman yang memiliki
kemampuan akademis tinggi~dan yang lainnya hanya bermain dan berbicara
Dalam menyelesaikan tugas kelompok, terdapat beberapa kelompok yang masih
bingung untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Mereka hanya menyalin
tugas dari kelompok lain, sehingga hasil dan penyelesaian setiap kelompok relatif
sama. Pada kegiatan penutup, dalam menyelesaikan tugas individu sebagian besar
siswa masih terlihat bergantung pada teman-temannya, dan guru tidak

memberikan informasi tentang pelgjaran untuk pertemuan berikutnya.

Dari hasil wawancara dan observas yang dilakukan di atas menunjukkan

bahwa siswa tidak memahami konsep secara baik, hal ini terlihat saat siswa



menyelesailkan masalah yang diberikan masih terlihat kesulitan jika soal yang
diberikan berupa soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa
kurang berpartisipasi dalam proses pembelgaran dikarenakan proses
pembelgjaran yang dilaksakan masih kurang efektif hanya sebagian dari mereka
yang aktif yang dapat menyelesalkan masalah dan kurangnya motivas guru
dalam memotivas_siswa-Untuk mengatasi kondisi tersebut,perlu adanya usaha
perbaikan dalam proses pembelgjaran matematika, maka perlu.dibentuk suatu
model pembelgjaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswan dalam
memahami masalah yang diberikan,~ memecahkan masalah dan menafsirkan
masalah. Diantara medel-model pembelgjaran yang: ada, salah satu model
pembelajaran yang dapat melibatkan peran siswa secara aktif dan berpusat pada
siswa adalah model Problem Based Learning (PBL).

Menurut Gunantara (2014: 2):

Sadlah satu model pembelgjaran yang dapat dikembangkan dan diadopsi
untuk menempatkan siswa sebaga pusat pembelgaran adalah penerapan
model Problem Based. Learning (PBL)..“ PBL ‘adalah suatu pendekatan
pembelgaran dengan membuat konfrontas kepada pebelgar dengan
masalah-masalah praktis atau pembelgaran yang dimula  dengan
pemberian masalah dan memilikikonteks dengan dunia nyata” (Tan,2003;
Wee & Kek, 2002: 12).

Menurut Setyorini, U.dkk (2011: 1):

Untuk memecahkan masalah pembelgjaran tersebut perlu dilakukan upaya
antara lain " berupa perbaikan strategi . pembelgaran yaitu model
pembelgjaran yang diharapkan mempermudah siswa dalam berpikir kritis
dan keterampilan memeahkan masalah sehingga tercapai hasil yang lebih
maksimal. Salah satu ‘model pembelgjaran yang digunakan adalah
pembel gjaran berbasis masal ah.

Oleh sebab itu diperlukan inovas dalam proses pembelgaran sangat
diperlukan. Ha ini menyangkut kegiatan guru mengagar akan tetapi
menitikberatkan pada aktifitas belgar siswa, dimana kondisi pembelgjaran siswa
belgjar secara pasif. Untuk itu diperlukan usaha guru untuk membuat siswa agar
lebih aktif lagi secara keseluruhan. Selain itu guru juga bisa mengembangkan
pemikiran siswa dengan kehidupan nyata sehingga pembelagjaran yang dilakukan



bermakna dan ada manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa yaitu dengan menerapkan model PBL. Model PBL sangat cocok di
diterapkan pada semua mata pelgaran, termasuk mata pelgjaran matematika.
Matematika merupakan ilmu yang berkembang secara dinamik. Artinya,
perkembangan yang.sangat.pesat serta kontribusi_yang sangat |uas dalam berbagai
aspek kehidupan manusia.

Berdasarkan dengan masalah yang sudah dijelaskan, maka perlu
diterapkan model pembelgjaran™yang interaktif /Smenantang, membantu siswa
untuk berkomunikasi dalam memecahkan masalah sehingga siswa bisa lebih aktif
lagi ketika dihadapkan dengan permasalahan yang digjukan untuk membentuk
pengetahuannya sendiri, dan mengembangkan kegiatan siswa untuk meningkatkan
hasil belaar matematikanya. Maka peneliti menerapkan PBL yang diharapkan
bisa membantu meningkatkan hasi| belgar matematika siswakelas VIl SMPN 1
Singingi Hilir tahun ajaran 2018/2019.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiken, maka dalam
penelitian ini permasalahan yang dikemukakan adalah “Apakah Penerapan Model
Pembelgjaran PBL dapat memperbaiki proses pembelajaran matematika dan
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Singingi
Hilir Tahun garan 2018/2019?
1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di.atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil belgar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Singingi Hilir pada materi pokok
Aritmatika Sosial melalui penerapan model PBL.
1.4 Manfaat Pen€litian

Manfaat yang ingin di capai pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagi siswa, dapat menimbulkan kemampuan peserta didik dalam

memecahkan masalah dengan berpikir kritis, logis, sistematis dan

kreatif melalui model pembelgaran PBL dan siswa memiliki rasa



tanggung jawab, dapat berkomunikasi positif tentang permasalahan
yang diberikan dengan teman sebangku dengan mengeluarkan ide-ide
dan pendapat-pendapat sehingga menciptakan hubungan kerja sama.

2. Bagi guru, PBL ini dapat dijadikan salah satu model dalam
pembel gjaran matematika didalam kelas.

3. Bagi sekalah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada
sekolah sebagal bahan masukan dalam rangka memperbaiki proses
pembelgjaran dan meningkatkan hasil belgjar matematika di SMP
Negeri 1 Singingi Hilir:

4. Bagi pendliti, penelitian ini dapat dijadikan landasan berpijak untuk
meneliti Iebih lanjut tentang model pembelgjaran berdasarkan masalah
(Problem Based Learning).

1.5 Defenis Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penélitian ini, maka

peneliti mencoba mecoba menj el askan beberapa istilah:

1. Penelitian tindakan kelas adalah suatu proses untuk memperbaiki proses
belglar menggjar didalam kelas yang dilakukan guru untuk mengatasi
masalah, baik itu meningkatkan nilai, motivas maupun kesktifan siswa

2. Problem Based Learning (PBL):yang dimaksud dnegan Problem Based
Learning ini terdiri dari lima fase, yaitu:

a. Orientas siswa pada masalah

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

c. Membimbing pengalaman individu/kel ompok

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

3. Hasil belgar matematika adalah hasil yang diperoleh dari nilai ulangan
harian siswa serta dari setiap kegiatan pembelgjaran yang diperoleh dari

siswa



BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1 Pengertian Belajar

Belgjar merupakan kegiatan semua orang, dengan belgjar seseorang akan
mengalami perubahan tingkah laku yang baik tehadap dirinya. Sebagaimana yang
dikatakan:

Sudjana (2013 : 28):

Belgjar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagal hasil proses belgjar dapat ditunjukkan
dalam berbagai  bentuk  seperti  perubahan - pengetahuannya,
pemahamannya, tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaanya dan lain-lain aspek
yang ada pada individu.

Selanjutnya Dimyati & Mudjino (2013:.37) “Bahwa belajar merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belgjar hanya
didlami oleh siswa sendiri ~Siswa adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya
proses belajar”. Seiring dengan itu Rusman (2013: 2), mengemukakan “belajar
adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalaman
dalam berinteraksi dengan lingkungan”. Lebih dalam lagi Slameto (2013: 280)
“belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku wang baru. secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamanya sendiri dengan interaksi lingkungannya”. Jadi, perubahan tingkah
laku yang dialami siswa adalah bukti hasil dari belajar yang dialaminya.

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa belgar merupakan
suatu usaha atau proses yang dilakukan seseorang, untuk dapat melakukan
perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri yang di tanda dengan perubahan
tingkah laku yang baru dalam dirinya. Sebagai hasil dari pengalaman yang di

alaminya sendiri dalam interaksi dengan sosia dan lingkungannya. Sehingga



perubahan yang terjadi pada dirinya adalah penentu terjadi atau tidaknya proses
belgar.

2.2 Hasll Belgjar Matematika

Berbicara tentang belgar tidak akan lepas dari hasil belgar, karena
keduanya saling terkait. Karena hasil belgjar merupakan. penentuan dari proses
belajar mengagjar. Menurut Kunandar (2015: 62) “hasil belajar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik kognitif, efektif maupun psikomotorig yang di
capal atau di kuasal oleh  peserta <didik setelah ,mengikuti proses belagjar
mengajar”. Menurut Wulandari, Bekti (2013: 183)“ hasil belajar.adalah tingkat
keberhasilan yang dapat dicapa oleh seorang siswa berdasarkan pengal aman yang
diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes yang menyebabkan terjadinya
perubahan yang meliputi, mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan”. Menurut Suprijono (2009: 5) “hasil belajar
adalah polapola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan”. Menurut Musanto (2013: 5) menyatakan bahwa
“hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
belgjar:

Hamalik (2015: 38)

Hasil belgar akan tampak pada setigp perubahan pada aspek-aspek
pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap, dan lain-lain. Kaau
seseorang telah melakukan perubahan belgar, maka terjadi perubahan pada
salah satu atau beberapa aspek tingkah laku.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
kemampuan peserta didik setelah menerima pengalaman belgar yang di tandai
dengan perubahan tingkah laku siswa yang di tandai dengan perubahan yang
terjadi pada diri siswa. Sebagai akibat dari proses belgjar yang di daminya dan

secara umum dipandang sebagai perwujudan nilai dalam bentuk angka-angka



setelah mengikuti tes hasil belgar siswa dalam pendlitian ini menunjukkan

peningkatan.
2.3 Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) dikenal sebagai pembelgaran berdasarkan
masalah. Wena (2012: 91). menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelgjaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belgjar atau dengan kata lain siswa
belgjar melal ui permasalahan-permasalahan”. Fitria, dkk ( dalam Paloloang, 2014:
68) mengemukakan bahwa model PBL merupakan‘model pembelgaran yang di
fokuskan pada pengalaman pembelgaran yang diatur meliputi- penyelidikan dan
pemecahan masalah khususnya masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Hali ini diperkuat oleh Imas, Kurniasi dan Berlin(2014: 75) “Problem Based
Learning atau pembelgjaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menyajikan masalah konteksual sehingga merangsang peserta
didik untuk belajar”.

Nafian, Y unin Nurun (2014).

Problem Based Learnin-(PBL) merupaken suatu pendekatan pembelgjaran
yang menggunakan masalan dunia ‘nyata sebaga suatu konteks bagi
peserta didik untuk belgjar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran.

Prasetyanti,Nanik Murti. dkk (2016)

Model pembelgjaran “Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelgaran yang membuat: siSwa mengenal cara untuk menyusun
pengetahuan secara mandiri ataupun kerjasama dalam kelompok untuk
mencari penyelesaian nyata dari suatu masalah.

Berdasarkan dari uraian tentang model pembelgara Problem Based
Learning (PBL) adalah model pembelgaran yang berbasis masalah yang
menghadapkan siswa untuk lebih berpikir kritis, menyusun pengetahuan secara
mandiri ataupun kelompok sehingga bisa menyel esaikan juga memecahkan suatu
masalah yang diberikan didalam proses belgjar mengajar di dalam kelas sehingga
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.



Riyanto,Y atim (2014: 286) menyatakan bahwa:

Beberapa faktor yang merupakan kelebihan pembelgaran berbasis

masaah :

1. Peserta didik dapat belgjar, mengingat, menerapkan, dan melanjutkan

proses belgjar secara mandiri. Prinsip-prinsip “membelajarkan” seperti
ini tidak bisa dilayani melalui pembelgaran tradisional yang banyak
menekankan pada kemampuan menghafal.

Peserta didik diperlakukan sebagai pribadi yang dewasa. Perlakuan ini
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
mengimplementasikan pengetahuan atau pengal aman yang dimiliki untuk
memecahkan masal ah.

[brahim, Nur dan Ismail (Rusman 2014 : 243) mengemukakan bahwa
langkah-langkah pembelgjaran berbasis masal ah adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

Fase INDIKATOR TFINGKAH LAKU GURU

1 Orientas siswa pada | Menjelaskan tujuan pembel gjaran,

masalah menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
memotivasl siswa terlibat pada aktifitas
pemecahan masalah

2 Mengorganisasikan siswa | Membantu siswa untuk mendefenisikan
untuk belgar dan mengerganisasikan tugas belgjar yang

berhubungan dengan masal ah tersebuit.

3 Bimbingan pengalamn{ Mendorong siswa untuk mengumpukan
individual/kel ompok informasi  yang sesuai, melaksanakan

eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masal ah.

4 Mengembangkan dan | Membantu siswa daam merencanakan
menyajikan hasil karya dan menyiapkan karya yang sesuai seperti

laporan dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

5 Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan
mengaval uas proses | refleksi atau evauas terhadap
pemecahan masalah penyelidikan mereka dengan proses yang

mereka gunakan.

Sumber: Ibrahim, Nur dan Ismail
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Adapun kekurangan model pembel g aran berbasis masalah ini menurut Imas
Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 50-51) menyatakan bahwa “ Model ini butuh
pembiasaan, karen model ini cukup rumit dalam teknisinya serta siswa betul -betul
harus dituntut konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi serta dengan
mempergunakan.model. ini, berarti. proses pembelajaran harus dipersiapkan dalam
waktu yang cukup panjang karena sepadat mungkin setiap persoalan yang akan
dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak terpotong serta siswa tidak dapat
benar-benar tahu apa yangmungkin bagi merekayang tidak memiliki pengalaman
sebelumnya dan sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena guru
kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan solusi”.

Mengatasi kelemahan dari pembelgjaran yang berbasis masalah di atas
seorang pendidik harus dapat mengatas dengan cara memfasilitaskan peserta
didik dalam menghadapi masalah, guru juga harus membiasaan dan menerapkan
model PBL ke peserta didik agar peserta didik tidak canggung ataupun kesulitan
ketika model ini. diterapkan, karena mereka sudah memiliki pengalaman dan bagi
guru agar dapat menciptakan stasana pembelgaran yang menyenangkan sehingga
peserta didik merasa nyaman dalam proses pembelgaran dan juga menimbulkan

rasaingin tahu yang tinggi siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan PBL memerlukan waktu yang banyak
dalam menyel esaikan suatu persoalan masal ahyang diberikan, serta masih adanya
siswa yang kurang aktif dalam memecahkan masalah dan kurangnya kosentrasi
siwa. Sehingga menyulitkan jika ada siswa yang kurang pengalaman atau masih
belum pernah dengan pembelgaran yang bersbasis masalah sehingga guru di
tuntut untuk menciptakan suasana yang menyenangkan, menjadi fasilitator dan
juga mendorong siswa untuk lebih berani bertanya, mengeluarkan pendapat dan

jugaide-ide yang mereka dimiliki.
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2.4 Hubungan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan

Has| Belajar Matematika

Pembelgaran Problem Based Learning (PBL) merupakan konsep belgar
yang dimulai dari masalah. Hal ini akan mendorong siswa untuk belgjar dan
tantangan untuk menyelesaikan masalah yang ditergpkan. Pada intinya dasar
tujuan belgar adalah i1ngin »mendapatkan = pengetahuan;. keterampilan, dan
penampilan sikap mental, dalamn proses belgar seorang peserta didik berusaha
untuk mengetahui, memahami serta mengerti suatu yang menyebabkan perubahan
tingkah |aku 'seorang untuk mendapatkan pengetahuan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan cara penerapan model pembel gjaran PBL. Pembelgjaran
PBL membantu siswa untuk lebih memahami isi pelgaran dan menemukan
pengetahuan baru. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran PBL dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah, mengamati masalah, merumuskan masalah
dan merumuskan pecahan masalah, sehingga dapat memperbaiki proses
pembel ajaran dan meningkatkan hasil bel gjar matematika.

2.5 Penerapan PBL Dalam Pembelajaran Matematika
Penerapan PBL dalam ‘pendlitiantindakan kelas ini. dilakukan secara
kelompok dan melalui beberapa tahap. Adapun penerapan pembelgjaran yang
dilaksanakan dengan PBL adalah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah:
1) Menyiapkan materi yang akan digjarkan.
2) Menyiapkan perangkat pembelgaran yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Menyiapkan lembar pengumpulan data yaitu lembar pengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa.
4) Membentuk kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan
akademisnya. Dari 14 siswakelas VIII SMPN 1 Singingi Hilir menjadi 3
kelompok setiap kelompok beanggota 3 orang.
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b. Tahap penyajian kelas
1) Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru membuka pelgjaran dengan memberikan salam, meminta ketua
kelas menyiapkan siswa untuk berdo’a sesuai kepercayaan masing-
masing.

b. Guru mengecek kehadiran siswa_serta menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk belajar.

¢. Guru memberikan motivasi dan

d. Guru menyampai kan-apersgpsi-pembel gjaran.

2) Kegiatan inti+(60 menit)
Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kiritis, siswa diminta untuk
mengamati permasalahan yang diberikan sehingga siswa mampu menimbulkan

pertanyaan yang terdapat pada permasal ahan berikut:
Fase 1l :Orientas siswapada masalah

Siswa diminta untuk setiap kelompok = memperhatikan, membaca,
memahami permasalahan yang terdapat pada LKS.

Fase 2 : Mengor ganisasikan siswa untuk belaj ar.
Siswa diminta . untuk: membuat’ hal-hal yang diketahui, serta yang
ditanya dari permasalahan yang diberikan.

Fase3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

a. Siswa bekerjadan guru mencermati dan.menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami.

b. Siswamendapatkan bantuan dari guru berkaitan dengan kesulitan yang
dialaminya baik secaraindividual maupun kelompok.

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi

a. Siswa diminta menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok secara rapi,
rinci dan sistematis.

b. Siswa bekerja menyusun laporan hasil diskusi dan guru mencermati

juga berkeliling untuk memberikan bantuan bila diperlukan.
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Fase 5: Menganalisa dan mengevaluas proses pemecahan masalah.

a

f.

Siswa diminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas.

Siswa diberikan kesempatan oleh guru kepada anggota kelompok
penyaji untuk memberikan penjelasan tambahan dengan baik.

Siswa dari kelompok lain diberikan kesempatan oleh guru  untuk
memberi tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok. penyaji dengan
sopan.

Siswa diberi kesempatan untuk' .dapat mengevaluas jawaban dari
kelompok penyaji serta masukan dari siswa lain dan membuat
kesepakatan baik jawaban yang disampaikan siswa sudah benar

Siswa berkesempatan untuk kelompok lain yang mempunyai jawaban
yang berbeda dari kelompok penyaji untuk mengkomunikasikan hasil
diskusi kelompok secara sistematis santun dan hemat waktu apabila
lebih dari satu kelompok maka guru meminta siswa bermusyawarah
menentukan uraian penyajian.

Siswa kembali keposisi masing-masing

Penutup (10.Menit)
a. Dengan tanya jawab-guru'mengarahkan siswa membuat kesimpulan.
b. Guru memberikan kuig/latihan individu sebaga refleks terhadap

kegiatan pembelgjaran.

c. Guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan

dipelgari pertemuan berikutnya
Guru menutup pembelgjaran. dengan mengucapkan salam

2.6 Pendlitian Relevan

Beberapa hasil pendlitian yang relevan mengena penerapan PBL, yaitu

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardiyanti,Taurinda (2014), untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa kelas V. SDN Bader
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, dengan ketuntasan pada siklus |
sebesar

56,67%, siklus Il 70% dan sklus ke Il sebesar 90%. Presentase
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ketuntasan belgjar siswa dari siklus | ke siklus I mengalami peningkatan 13,33%
dan dari siklus 11 ke siklus Il mengalami peningkatan 20%.

Gunantara (2014) penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa hal ini dapat dilihat dari

kenaikan rata-rata nilai
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan pendlitian dilakukan di SMP-Negeri 1 Singingi Hilir pada
mata pel g aran matematika semester genap tahun g aran 2018/2019.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek penélitian:ini adalah siswa kelas VHp/di SMPN 1 Singingi Hilir
pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019. Peserta didik yang berjumlah 12

siswa.
3.3 Bentuk Pendlitian

Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu
penelitian tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktis dalam
konteks pendidikan. Penelitian tindakan bertujuan untuk memberikan kontribusi
praktik pendidikan. Tindakan yang dilakukan penelitian ini adalah penerpan PBL
pada pelgjaran matematika untuk- meningkatkan-hasil belgar matematika siswa
kelas VIIp SMPN 1 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi tahun ajaran
2018/2019. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh pendliti sebagai guru yang
memberi pelajaran, dengan bantuan guru bidang studi dan teman sgjawat sebagai
pengamat selama proses pembelgjaran. Penelitian.tindakan kelas adalah penelitian
tindakan yang lingkup masaahnya bersumber dari problematika di dalam kelas,
sedangkan penelitian tindakan sekolah adalah penelitian tindakan yang lingkup
masalahnya tingkat sekolah. Menurut Arikunto, dkk (2014: 3) “penelitian
tindakan kelas adalah pencermatan terhadap kegiatan belgjar berupa sebuah
tindakan yang sengga dimunculkan dan terjadi daam sebuah kelas secara

bersama”.

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, siklus pertama terdiri dari tiga kali
pertemuan dan satu kali ulangan harian, dan siklus kedua terdiri dari tiga kali

pertemuan dan satu kali ulangan harian. Apabila siklus pertama tidak sesuai
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dengan harapan, maka siklus kedua dilakukan perbaikan penerapan pembelagjaran
sesual saran-saran yang di buat pengamat. Menggambarkan siklus pelaksanaan
PTK yang pendliti lakukan dengan mengacu kepada siklus yang dibuat
Arikunto,dkk (2014: 16), secara garis besar terdapat empat tahap yang lazim yang
dilalui dalam PTK, yaitu 1) perencaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4)
refleksi. Adapun me enjelasan untuk masing g tahap adalah sebagai
berikut:
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Kegiatan yang akan dilakukan pada tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perencanaan ( Planning)
Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan yang dilakukan
berdasarkan masalah yang berkaitan yaitu penerapan model Problem
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VIIp SMPN 1 Singingi Hilir pada materi Aritmatika Sosial. Sebelum
memulal pembelaaran, peneliti menyusun perangkat pembelajaran terdiri
dari silabus, Rencana:Pelaksanaan Pembelajan (RPP), lembar kerja siswa
(LKS), lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta
pembagian kelompok bel gjar.

2. Pelaksanaan tindakan (Action)
Pel aksanaan tindakan merupakan implementasi dari isi perencanaan, yaitu
mengenakan tindakan kelas. Kegiatan yang. dilakukan oleh penelitian
adalah dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan hasil belgar
pembelgjaran ke arah yang di inginkan. Pelaksanaan tindakan dilakukan
pada proses pembelgjaran secara sistematis yang mengacu pada silabus
dan Rencana Peaksanaan Pembelgaran . (RPP).  Selama proses
pembelgjaran siswa dikelompokkan sesuai dengan pembelajaran model
PBL.

3. Pengamatan (Observasing)
Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses pembelgjaran dikelas
dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah dipersiapkan, yaitu
meliputi kegiatan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembel gjaran berlangsung.

4. Refleks (Reflecting)
Pada tahap refleks hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh
gambaran tentang dampak dari tindakan yang telah dilakukan. Pendliti
dapat mengetahui hal-hal apa sgja yang perlu diperbaiki pada tindakan
berikutnya. Dari pelaksanaan siklus | dilakukan refleksi untuk mengetahui
gambaran yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan. Jika siklus | masih
terdapat masalah yang belum terselesaaikan maka peneliti pada siklus Il
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merupakan cerminan perbaikan dari pelaksanan siklus I. Jika hasil belum
berhasil atau belum memuaskan peneliti melanjutkan dengan perbaikan-

perbaikan yang bersifat saran sehingga diperoleh hasil yang diinginkan.

K egiatan pada siklus kedua sama dengan pel aksanaan siklus pertama. Pada
dasarnya siklus kedua.memiliki berbagai tambahan perbaikan dari hasil siklus
pertama, yang ditujukan untuk memperbaiki-berbagai hambatan yang ditemukan
pada siklus pertama. Penelitian ini dilakukan 8 kali pertemuan, yaitu pertemuan
pertama, pertemuan kedua, dan petemuan ketiga (Ulangan Harian 1). Pada siklus
kedua dilakukan pada pertemuan keempat, Kelimardan keenam (Ulangan Harian
I1). Setiap siklusterdiri dari satu tes yang dilakukan dengan menerapkan PBL.

3.4 Instrumen Penelitian

Agar peneliti ini bisa di laksanakan dengan baik maka diperlukan ha bisa
mendukung dengan intrumen penelitian sesuai dengan yang di butuhkan.
Instrumen yang maksud adalah:

1. Silabus
Dalam Trianto (2008: 121) menyatakan bahwa “silabus merupakan salah satu
produk pengembangan Kurikulum beris /garts-garis besar materi pembelgaran
dan rancanan penilaian” dengan kata lain silabus adalah rencana pembelajaran
pada suatu kelompok mata pembelgjaran/tema tertentu yang mencangkup
standar kompetensi, kompetensi dasar, mater pokok/pembelgaran, kegiatan
pembelgaran, indikator, pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian,
alokasi waktu dan sumber belgjar.

2. Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
Menurut Trianto (2008: 138) bahwa “rencana Pelaksanaa Pembelgaran (RPP)
yaitu panduan langka-langka yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan”. RPP di susun secara
sistematis yang berisi identitas ( nama sekolah, mata pelgaran, kelas/semester,
alokass waktu) standar kopetensi, kopetens dasar, indikator, tujuan
pembelgaran, sumber/alat, metode danmodel pembelgaran, langkah-langkah
pembelgjaran yang memuat pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
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3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Menurut Trianto (2008: 148) mengatakan bahwa lembar LKS adalah panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memuat sekumpulan
kegiatan yang mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk
memaksimakan-pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar
sesual indikator pencapai an hasil belajar yang ditempuh.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian.ini adalah data aktivitas peneliti dan
aktivitas siswa selama) proses pembelgjaran dan“tes hasilnya.di kumpulkan
melalui:

1. Lembar pengamatan

Penelitin ini bertujuan untuk sejauh mana terlaksananya model pembelgjaran
Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelgaran. Pengamatan pada
penelitian ini dilakukan dengan mengameati aktivitas siswa dan guru setiap kali
pertemuan pada proses pembelajaran yang dikumpulkan menggunakan lembar
pengamatan yang disusun oleh peneliti.

2. Tes
Dalam peneliti ini, data hasil belajar matematika dikumpulkan dengan
melakukan tes yang berbentuk ulangan harian dengan bentuk soal essay
(uraian) pada saat selesai silus, baik siklus pertama maupun siklus kedua. Pada
siklus pertama terdapat 3 kali pertemuan di tambah 1 kali ulangan harian dan
siklus ke dua terdapat 3 kali pertemuan ditambah 1 kali ulangan harian. Data
yang dikumpulkan berupa nilai tes atau hasil yang dilakukan pada seiap akhir

siklus.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Teknik Tes
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Tehnik tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belgar
matematika siswa yang diperoleh melalui tes berbentuk essay (Ulangan
Harian | dan Ulanagan Harian 11).
2. Teknik pengamatan
Tehnik pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas
siswa dan guru selam proses pembelgaran dikumpulkan dengan cara
mel akukan pengamatan kelas oleh pengamat. Dalam mengumpulkan data
ini, pengamat | mengamati aktifitas siswa dan pengamat Il mengamati
aktifitas guru sesua _dengan ‘tututan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP).yang tersedia dalam lembar pengamatan: Dimana hasilnya berupa
penilaian pengamat yang diungkapkan dengan kata-kata, ungkapan, atau
pertanyaan yang bertujuan untuk menggambarkan data tentang aktifitas
guru dan siswa selama proses pembelgjaran berlangsung.
3.7 Teknik Analisi Data
Data yang diperoleh melalui lembar pengamatan maupun tes hasil belgar
matematika kemudian dianalisis. Tehnik data yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan tentang data hasil belgjar siswa
secara individu dan analisi data kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan data
tentang hasil belajar siswa sel ama prosespembelajaran.
1. Anaisisdataaktifitas guru dan siswa ( kualitatif )
Analisis data aktifitas guru dan siswa bertujuan untuk melihat perbaikan
proses pembelgaran. Analisis data aktifitas guru dan siswa berdasarkan
dari hasil lembaran pengamatan selama proses pembelgaran (setiap
pertemuan) dengan “meélihat  kesesuaian antara pelaksanaan dan
perencanaan tindakan. Pengamatan ini dilakukan dengan mengisi
lembaran pengamatan yang disediakan. Lembar pengamatan diandlisis
secara deskriptif kualitatif. Pelaksanaan dikatakan sesual jika aktifitas
dalam pembelgjaran dengan penerapan PBL terlaksana. Jika dari hasil
pengamatan tersebut ada cacatan mengenai hal-hal yang diperbaiki pada
pertemuan sel anjutnya maka didiskusikan dengan peneliti.
2. Andisisdatahasil belgjar ( kuantitatif )
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Keberhasilan tindakan pada penelitian ini dilihat dari skor dasar, ulangan
harian |1, dan ulangan harian 1l dianalisis untuk melihat peningkatan hasil
belgjar siswa dengan melihat ketercapaian siswa terhadap KKM yang
diperoleh siswa dari hasil belgjar matematika pada materi pokok yang

diterapkan.
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Sedangkan persentase Ket Ujuan untuk jumlah peserta didik

yang mencapai KKM, sehingga dapat dirumuskan:

JST

KK = 75 X 100% (Rezeki,S 2009: 5)
KK = Persentase ketuntasan

JST = Jumlah siswa yang tuntas

JS = Jumlah siswa keseluruhan

22



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Pendlitian

Tindakan yang. dilakukan pada penélitin ini adalah. penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang diterapkan pada mata pelg aran matematika
dengan materi aritmatika sosial di kelas VIIp"'SMPN 1 Singingi Hilir Semester
Genap Tahun Pelgjaran 2018/2019. Pembelgaran ini dilaksanakan dalam dua
siklus sebanyak delapan kali pertemuan termasuk dua kali ulangan harian dan
sebagal pegamat guru serta teman sgjawat sebaga pengamat siswa. Adapun
uraian tentang penyajian kelas yang dilaksananakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :

4.1.1 Siklusl (Pertama)

Pada siklus | merupakan tahap awal dari penelitian ini yang terdiri dari
pertemuan ke-1, pertemuan-ke-2 dan pertemuan ke-3 dengan satu kali Ulangan
Harian (UH 1). Adapun aktivitas dan hasil pengamatan dari masing-masing

pertemuan disajikan sebagal berikut :

1.  Pertemuan Pertama ( 15 April 2019)

Pertemuan pertama dilakukan pada hari tanggal 15 April 2019 dengan
alokas waktu 3 x 45 Menit pada pukul-07:30 — 09:30 WIB. Pertemuan pertama
pembelgjaran berpedoman pada RPP-1 ( Lampiran B1 ) dan menggunakan LKS-1
( Lampiran F1 ). Pada pertemuan pertama ini kegiatan pembelgaran membahas
tentang keuntungan dan persentase keuntungan. Pada saat masuk kedalam kelas
guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. Kemudian guru
mengkondisikan kelas dengan cara meminta siswa meningga kan semua aktifitas
yang tidak perlu dilakukan karena pembel gjaran akan segera dimulai. Selanjutnya
guru meminta kepada ketua kelas untuk memimpin do’a menurut agama dan

kepercayaan masing-masing dan guru mengabsen siswa menanyakan siapa yang
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tidak hadir pada hari ini dan juga menyampaikan judul pembelgjaran pada hari ini.
Setelah itu guru tidak menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin di capai,
dan guru juga tidak menyampaikan aperseps yang berkaitan dengan materi yang
di garkan dan guru memotivasi siswa agar dapat mengikuti pembelgaran yang
belangsung pada hari ini.

Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah” guru. memberikan informasi
tentang materi yang digjarkan, dan selanjutnya guru membagikan LKS-1 kepada
masing-masing kelompok yang telah ditentukan, saat pembagian kelompok tidak
ada siswa yang protes tentang.anggota kelompoknya. Siswa tampak bersemangat
membuka LKS-1 yang telah diberikan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
membaca dan memahami permasalahan yang terdapat di dalam LKS-1. Siswa
masih terlihat bingung untuk menyelesailkan soal yang ada pada LKS-1 akan
tetapi siswa masih malu untuk bertanya kepada guru tentang masalah yang tidak
dimengerti. Setelah semua siswa duduk dalam kelompoknya siswa diminta
menyelesalkan permasalahan yang ada di LKS-1 dengan meminta siswa untuk
membuat  hal-hal yang diketahui, akan tetapi siswa masih bingung dengan
pembelgjaran yang diterapkan hanya beberapa siswa sga yang mengerjakan
sementara yang.lain hanya melihat tampa bertanya apa yang dikerjakan oleh
teman kelompoknya. Guru berkeliling:mencermeti siswa jika ada siswa dari setiap
kelompok mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang terdapat di LKS-1.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyusun laporan hasil diskusi secararapi
dan meminta perwakilan dari kelompok 1 untuk mempresentasekan hasil diskusi
mereka di depan kelas dan memberikan kesempatan kepada kelompok penyaji
jika ada yang ingin ditambahkan. Setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk bertanya kepada kelompok penygji jika ada hal yang
belum dimengerti, pada saat itu tidak ada siswa atau kelompok lain untuk
bertanya dan selanjutnya guru meminta kepada kelompok penyaji untuk kembali
ke posis masing-masing. Selanjutnya guru mengarahkan siswa membuat
kesmpulan dari pembelgjaran hari ini. Waktu yang digunakan dalam
mendiskusikan LKS-1 dan mempresentasekannya terlalu lama sehingga waktu
banyak terpakai. Sehingga bel keluar main berbunyi dan guru tidak sempat
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memberikan siswa kuig/ latihan individu dan juga tidak memberikan informasi
tentang materi yang akan di gjarkan pada pertemuan selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar pengamatan
( Lampiran D1), ddam melaksanakan model pembelgaran ini masih banyak
terdapat kekurangan diantaranya: (1) kegiatan belum seluruhnya terlaksana
Peneliti belum menyampaikan tujuan pembelaaran. (2) peneliti juga belum
memberikan -apersepsi. (3) peneliti belum bisa menyampaikan dengan baik
informasi yang disampaikan. (4) peneliti juga belum bisa menguasai kelas dengan
baik terlihat masih ada siswa.yang sibuk: dan bercerita dan juga hanya melihat
temannya mengerjakan permasalahan yang diberikan serta siswa belum terlihat
berdiskusi = dengan baik dikelompoknya. (5) penelitt mengalami kesulitan dalam
penggunaan waktu sehingga langkah pembagian kuis atau latihan individu dan
penyampalan informasi pada pertemuan berikutnya tidak terlaksana.

2. Pertemuan Kedua (29 April 2019)

Pertemuan kedua ini berpedoman pada RPP-2 (Lampiran B2) dan
menggunakan LKS-2 ( Lampiran F2 ) yang membahas tentang kerugian dan
persentase kerugian. Pada pertemuan kedua seperti biasa kegiatan pembelgaran
diawali dengan. guru masuk kelas dan mengucapkan salam, ketua kelas
menyiapkan kelas untuk berdo’a/menurut-agama dan kepercayaan masing-masing.
Kemudian siswa mengucapkan salam dan guru merespon salam siswa. Pada
pertemuan kedua ini guru mengabsen siswa satu persaiu dan menanyakan siapa
sgja yang tidak hadir. Kemudian dalam pertemuan ini guru tidak memberikan
motivasi kepada siswa, dan guru langsung  memberi tahu siswa bahwa model
pembelgjaran hari ini masih sama dengan model pembelgjaran yang digunakan
pada pertemuan sebelumnya yaitu Problem Based Learning ( PBL ) . Suasana
kelas udah tenang dan siap untuk memulai pembelgaran hari ini.

Seperti biasa guru membagi kelompok, setiap kelompok guru membagikan
LKS-2 dan meminta siswa memahami LKS-2 tersebut. Sama seperti pertemuan
sebelumnya saat duduk berkelompok masih ada siswa yang ribut sehingga guru
bisa menenangkan dan mengatasi agar suasana kelas tidak terlalu ribut. Pada saat
pertemuan kedua ini, siswa di minta mengerjakan LKS-2 siswa sudah mulai

memahaminya permasalahan yang terdapat pada LKS-2 tentang kerugian dan
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persentase kerugian meski masih ada beberapa siswa yang masih kebigungan.
Selanjutnya siswa diminta mengerjakan secara berkelompok, dari pengamatan
terlihat bahwa masih ada siswa yang belum mampu berdiskusi dan bekerja sama
dengan baik dengan anggota kelompoknya meskipun sudah belgar dari
pertemuan sebelumnya. Setelah siswa mengerjakan permasaahan yang terdapat
pada LKS-2 guru memintasal ah satu kelompok yang terpilih untuk maju kedepan
kelas untuk mempresentasekan hasil diskusi mereka yang ada pada LKS-2 dan
kelompok lain memperhatikan dan memberi tanggapan atau pertanyaan jika ada
yang masih belum dimengerti. Namun, masih belum ada kelompok lain yang
berani bertanya ataupun menanggapinya Dan “Saat presentase masih ada
kelompok lain yang masih mengerjakan permasalahan yang terdapat di LKS-2.
Setelah presentase selesai guru membimbing siswa menganalisis dan
mengevaluasl jawaban yang tepat dari kelompok diskusi yang mereka buat.
Setelah itu guru memberikan latihan secara individu dan siswa diminta untuk
mengerjakannya. Setelah wakiu yang diminta telah habis siswa diminta untuk
mengumpulkan hasil jawabannya, tetapi masih ada siswa yang kurang mengerti
dengan soal yang diberikan terlihat masih ada siswa yang menoleh ke kertas
jawaban siswalain.

Pada kegiatan penutup ataurakhir, guru bersama siswa menyimpulkan secara
bersama materi yang telah dipelgjaral pada hari ini dan menginformasikan kepada
siswa materi selanjutnya yang akan dipelgjari pada pertemuan berikutnya yaitu
tentang bunga tunggal. Dan menutup pelgjaran dengan mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil' pertemuan kedua ini ‘yang berpedoman pada lembar
aktifitas guru (Lampiran D2 ), bahwa pelaksanaan model PBL ini sudah
mengalami peningkatan dimana peneliti sudah bisa membagi waktu yang baik,
sehingga proses pengkgian pemecahan masalah terlaksana. Pada pertemuan
kedua ini peneliti sudah mula membimbing kepada kelompok yang mengalami
kesulitan sgja tidak pada pertemuan pertama yang hampir semua kelompok di
bimbing, sehingga waktu diskusipun bisa dimanfaatkan dengan baik. Pada
pertemuan kedua ini masih terdapat kekurangan dimana: (1) peneliti tidak
memberikan motivasi sehingga dan juga ada siswa yang tidak bertanya dan

menanggapi, sehingga pendliti harus lebih memotivas siswa lagi untuk lebih
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berani bertanya dan menanggapi hasil diskusi temannya. (2) peneliti masih kurang
tegas jika ada siswa yang mengerjakan LKS-2 ketika presentase berlangsung
sehingga siswa kurang memperhatikan proses presentase berjalan.

3. Pertemuan Ketiga (1 Mei 2019)

Pada pertemuan ketiga ini akan membahas tentang bunga tunggal.
Pembelgjaran ini mengacu-kepada RPP-3 ( Lampiran B3,) dengan menggunakan
LKS-3 ( Lampiran F3 ). Diawal pertemuan guru mengucapkan salam dan siswa
menjawab, selanjutnya guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan
membaca do’a sesuai dengan-agama “dan kepercayaan masing-masing. Setelah
selesai berdo’a dan siswa mengucapkan salam guru merspon salam dari siswa dan
mengabsen ~siswa dengan menanyakan Siapa yang tidak hadir. Guru
menyampaikan apersepi dan tujuan pembelgaran pada siswa, serta guru
memotivasi siswa agar lebih baik lagi dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya
siswa menyampaikan informasi pelajaran pada hari ini kepada siswa serta siswa di
suruh duduk perkelompok yang telah ditentukan oleh guru. Kemudian guru
membagikan LKS- 3 guru meminta semua anggota kel ompok untuk mengerjakan
permasalahan yang terdapat pada LKS-3 serta tidak ada yang bersuara ataupun
yang tidak mengerjakan. Setelah selesai mengerjakan soal dalam LKS-3 guru
menunjuk satu kelompok untuk<mempresentasekan hasil diskusi kelompoknya
kedepan kelas dan meminta kepada kelompok lain untuk menanggapi maupun
bertanya kepada kelompok penyaji. Namun, cuman satu kelompok yang bertanya
dan menanggapi. Setelah semua presentase selesai, maka guru memberikan pujian
dan masukan kepada kelompok yang maju dan juga kepada kel ompok yang sudah
mulai menanggapi. Kemudian guru.membimbing siswa untuk mengalisis dan
menjelaskan jawaban yang terdapat dari hasil laporan diskusi yang mereka buat.
Setelah itu guru memberikan latihan secara individu sehingga guru bisa
mengatehui sgauh mana siswa mengerti dengan materi yang telah dipelgari,
setelah itu guru meminta siswa mengumpulkan jawaban dari latihan yang
diberikan.

Pada kegiatan penutup guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan
dari materi yang disampaikan pada hari ini, guru menyuruh siswa untuk belgjar

dirumah dan meminta siswa untuk belajar materi pada pertemuan pertama sampai
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pertemuan hari ini karena pada pertemuan berikutnya akan diadakan Ulangan
Harian 1 (UH 1). Selanjutnya untuk mengakhiri pertemuan ini guru mengucapkan
salam.

Berdasarkan hasil pengamatan pada (Lampiran D3 ) aktifitas guru dan
siswa dalam (Lampiran E4) menerapkan model PBL dan wawancara yang
dilakukan peneliti Kepada. guru sebaga pengamat bahwa masih terdapat
kekurangan, dimana peneliti sudah tegas dalam proses pembelajaran ini tapi
masih ada siswa yang kurang memperhatikan proses pembelgaran yang
disampaikan. Pada pertemuan-ketiga ini;; peneliti belum dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelgjaran. Hal/ini terlihat. waktu peneliti
meminta siswa menanggap! hasil kerja temannya yang berpresentas masih ada
satu kelompok yang mengerjakan permaslahan yang terdapat di LK S-3. Dan yang
menangapi  hanya satu kelompok sgja Sehingga guru sebagai pengamat
memberikan arahan kepada peneliti yang bertindak sebagal guru untuk pertemuan
berikutnya menjadi lebih baik lagi agar penedlitian yang dilakukan mengalami
peningkatan.

4. Ulangan Harian | ( 8 Mei 2019)

Pada pertemuan keempat ini guru mengadakan ulangan harian |. Soal dalam
bentuk essay yang berjumiah®5 butir jsoal. Soal disediakan.oleh guru dan kertas
jawaban dari siswa tersebut, setelah selesal lembar jawaban dikumpulkan
sedangkan lembar soal dibawa pulang oleh siswa.

Siswa masuk kedalam kelas setelah bel masuk berbunyi, lalu guru meminta
ketua kelas untuk menyiapkan sekaligus memimpin do’a menurut agama dan
kepercayaan masing-masing setelah. itu baru guru mengabsen siswa dan
menanyakan sigpa yang tidak hadir. Guru mengingatkan siswa agar menjarakkan
kurs dan megja mereka masing-masing dan menyuruh siswa menyimpan buku
mereka yang bersangkutan dengan matematika kedalam tas dan yang tinggal
dimegja hanya selembar kertas jawaban, kertas buram dan pena maupun pensil,
karena akan diadakan Ulangan Harian |. Kemudian guru memberikan lembar soal
ulangan harian. Setelah siswa mendapatkan lembar soal tersebut guru mengontrol
siswa yang sedang mengerjakan jawaban dari soa ulangan harian | mereka

masing-masing. Sebagian siswa kelihatan tenang dalam menjawab soal ulangan
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yang diberikan meskipun ada beberapa siswa yang ditemukan guru masih
kelihatan gelisah, guru terus mengingatkan siswa untuk percaya diri dan percaya
pada kemampuan diri sendiri dan mengingatkan juga jika ada siswa yang
kedapatan menyontek akan diberi sangsi yang dibuat oleh guru.

Lima belas menit sebelum waktu yang ditentukan berakhir guru
mengingatkan siswasisa waktu yang mereka miliki untuk mengerjakan jawaban
dari soal ulangan harian |. Setelah batas waktu yang ditentukan berakhir maka
guru menyuruh seluruh siswa mengumpulkan lembar jawaban mereka. Setelah
semua lembar jawaban terkumpulkan ' guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

4.1.2 Refleks Siklus Pertama

penergpan model PBL pada siklus ini kurang berhasil. Kurang berhasiinya
siklus | ini disebabkan karena proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik.
Kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki oleh guru. maupun siswa
diantaranya:

1. Guru masih belum menguasi kelas dengan balk, karena masih ada
sehagian siswa yang bercerita ataupun bermain dengan teman
sekelompoknya saat mengerjakan LKS dan kurang aktifnya dalam
kelompoknya, tidak adanya komunikas antar sesama anggota kel ompok
dan juga tidak mengikuti intruksi dari guru saat guru menjelaskan
didepan kelas dan guru juga kurang dalam memberi motivasi kepada
siswa

2. Adanya langkah-langkah dalam proses pembel gjaran yang masih belum
terlaksana ol eh guru saat proses belgar berlangsung.

3. Masih kurangnya bimbingan yang diberikan kepada siswa dalam diskusi
kelompok sehingga masih adanya siswa bekerja secara individual dan
guru juga belum bisa mengkondisiskan waktu untuk mengerjakan LKS
sesuai dengan perencanaan yang terdapat dalam RPP dan siswa masih
belum terbiasa dan camggung menggunakan model ini sehingga masih
ada siswa yang tidak bisa mengerjkan langkah-langkah masalah yang
diberikan dalam LKS.
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Dengan demikian, agar siklus berikutnya proses pembelgaran dapat
berjalan dengan baik, maka perlu dilaksanankan hal-hal berikut.

1. Guru harus berusaha menguasai kelas dengan baik dan guru harus lebih
dalam lagi menyikapi jika ada siswa yang masih bermain atau tidak
memperhatikan saat prosess pembel g aran berlangsung.

2. Guru harus' dapat. mengatur waktu pembelgjaran dengan baik agar
seluruh kegiatan berjalan dengan yang diharapkan. Dalam mengatur
waktu, guru dapat melihat waktu yang telah ada di langkah-langkah
pembelgjaran dalam RPP-

3. Guru harus dapat memantau dan memberikan bimbingan yang lebih
merata lagi pada setiap kelompok sehingga siswa lebih mengetahui
harus dari mana memulai langkah-langkah menyelesaikan permasalahan
dalam LKS dan juga lebih serius lagi dalam belgar, yaitu bisa dengan
cara guru memantau setiap kelompok dan menanyakan ada hal yang
belum di pahami atau keliru dalam memahami permasalahan yang
terdapat di LK S tersebut.

4. Guru harus lebih  memotivas siswa agar aktif didalam diskus
kelompok, mempresentasikan hasil kelompok serta menanggapi hasil
kerjakelompok lain yang majudidepan Kelas.

4.1.3 Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus Kedua (11 )

Siklus kedua dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan yaitu pertemuan ke-
4, pertemuan ke-5'dan pertemuan ke-6 dengan satu kali ulangan harian yaitu
ulangan harian 11. Pendliti berusaha untuk memperbaiki sesuai dengan yang telah
direncanakan sebagai refleks disiklus pertama. Pada siklus kedua ini, pendliti
masih menerapkan langkah-langkah pada siklus pertama.

1. Pertemuan Kelima ( 13 Mei 2019)

Pertemuan kelima ini berpedoman pada RPP-4 ( Lampiran B4 ), LKS4 (
Lampiran F4 ) membahas tentang diskon. Seperti pada siklus pertama guru masuk
kedalam kelas dengan mengucapkan salam. Ketua kelas menyiapkan kelas untuk
berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-masing, setelah itu guru
mengembalikan lembar jawaban hasil ulangan harian | yang telah dikoreks,

semua siswa menerima lembar jawaban yang telah dikoreksi guru. Selanjutnya,
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guru masuk pada pelgaran yang akan digarkan pada hari itu, dengan
menyampaikan tujuan dan apersepi kepada siswa serta guru memotivasi siswa
untuk meningkatkan hasil belgarnya pada pertemuan ini. Siswa mendengarkan
dan memperhatikan saat guru menyampaikan informasi tentang pelajaran yang
digarkan dan suasana kelas tidak ribut. Guru meminta siswa duduk berkelompok
dengan kelompok yang telah di tentukan guru_sebelumnya. Guru membagikan
LKS-4 pada setiap kelompok dan meminta semua anggota kelompok membaca
langkah-langkah pada LKS sebelum menjawab soal-soal yang terdapat di dalam
LKS tersebut, dan guru memberikan  ‘waktu  pada siswa untuk menjawab
permaslahan pada LK S.

Selanjutnya guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKS tersebut,
karena masih ada siswa yang masih belum paham dengan apa yang diintruksikan
oleh guru tadi. Karena batas waktu yang telah diberikan untuk mengerjakan LKS
sudah habis maka guru menunjuk satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas dan meminta pada kelompok lain untuk menanggapai
dan bertanya jika ada hal yang masih belum di mengerti pada kelompok penyaji.
Dari pengamatan terlihat bahwa siswa lain sudah aktif dalam menanggapi hasil
kerja temannya. Selanjutnya guru memberikan pujian _dan masukan terhadap
kelompok yang telah maju dan:-kel ompok-yang stdah berani. menanggapi ataupun
bertanya. Kemudian guru membimbing siswa mengalisis dan menjelaskan
jawaban yang tepat. Setelah waktunya yang telah ditentukan habis siswa diminta
untuk menyimpulkan hasil jawabannya.

Pada kegiatan penutup guru bersama siswvamembuat kesimpulan mengenai
materi yang dipelgari pada hari ini dan:mengimformasikan materi pelajaran yang
selanjutnya. Selanjutnya, untuk mengakhiri pembelgaran hari  ini  guru
mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kelima ini, aktivitas guru
dan siswa ada perbaikan dalam menerapkan model PBL ini, dimana guru telah
memotivasi dan menyampaikan apersepsi juga tujuan dari pembelgaran sehingga
siswa terdorong untuk lebih aktif dalam belgar. Ini terlihat dari adanya beberapa

kelompok yang bertanya dan menanggapi presentasi temannya. Guru juga sudah
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mengatur waktu dengan baik sehingga tidak ada lagi langkah-langkah
pembelgarn yang tidak terlaksana.
2.  Pertemuan Keenam (15 Me 2019)

Kegiatan pembelgjaran mengaju pada RPP-5 ( Lampiran B5 ), LKS-5. Guru
masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam. Ketua kelas menyiapkan dan
memimpin do’a menurut agama dan kepercayaan.masing-masing. Pada kegiatan
ini terlihat bahwa siswa sudah duduk rapi, selanjutnya guru menyampaikan tujuan
dan aperseps yang membahas tentang pajak dan guru juga memotivasi siswa agar
lebih meningkatkan lagi hasil belajarnya padapertemuan ini.

Setelah. guru menyampaikan informasi tentan pembelgaran, guru meminta
siswa untuk kembali ke kelompok masing-masing yang telah di pilih oleh guru
pada pertemuan pertama, sambil siswa mencari kelompok siswa kembali ribut
sehingga guru meminta siswa pindah ke kelompoknya dengan tenang dan
mengangkat kursi yang menambah kebisingan didalam kelas. Setelah siswa duduk
dikelompoknya masing-masing, guru membagikan LKS-5 kepada setiap
kelompok dan meminta semua anggota kelompok agar bisa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal atau permasal ahan yang terdapat
di dalam LKS. Guru membimbing siswa yang bertanya dalam mengerjakan LKS
tersebut. Siswa diminta membaca LK S | dengan-bak supaya bisa dapat menjawab
soal-soal yang ada di LK'S tersebut. Setelah selesai mengerjakan soal pada LK S-5,
guru meminta perwakilan dari kelompok yang telah ditunjuk oleh guru untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka kedepan kelas dan kelompok lain diminta
untuk menanggapal dan bertanya jika masih ada yang belum dimengerti atau
dipahami, berkat dorongan dari guru.uda.ada beberapa siswa dari kelompok lain
yang bertanya, tetapi guru hanya membatasi tiga pertanyaan sgja. Selanjutnya
guru memberikan pujian dan masukan terhadap kelompok penyaji maupun siswa
yang sudah berani bertanya dan menanggapi hasil diskusi temannya. Kemudian
guru membimbing siswa mengalisis dan menjelaskan jawaban yang tepat. Setelah
itu waktu yang telah ditentukan habis dan siswa diminta untuk kembali ketempat
duduknya masing-masing dan memberikan kuis atau latihan untuk bisa melihat

sgjauh mana kemampuan siswa dalam pembelgjaran hari ini.
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Pada kegiatan penutup guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang
pembelgjaran pada hari ini dan juga menginformasikan pelgaran yang akan
dipelgari pada pertemauan berikutnya, dan tidak lupa pula guru juga
mengingatkan agar mempelgari pelgaran pada pertemuan berikutnya dirumah
agar bisalebih dimengerti lagi yaitu tentang bruto, netto dan tarra.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kelima ini, aktivitas guru
dan siswa ada peningkatan dalam menerapkan model PBL ini, dimana tidak
terlihat lagi siswa melakukan aktifitas lain selain proses belajar mengajar dan juga
sudah adanya keaktivan anggeta di- dalam ,kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan'di daam LKS untuk dikerjakan secara bersama-sama.
Guru juga telah memotivas untuk mendorong siwa agar selalu aktif dalam belgjar
dan terlihat saat siswa bertanya dan menanggapi hasil diskus dari kelompok
temannya.

3. Pertemuan Ketujuh (20 Me 2019)

Proses pembelgaran pada pertemuan ini di laksanakan sesuai dengan
langkah-langkah pada RPP-6 ( Lampiran B6) dan LKS-6 ( Lampiran F6 ).
Pertemuan seperti biasanya diawali oleh ketua kelas setelah guru masuk dengan
mengucapkan salam dan ketua kelas menyiapkan semua temannya dengan
memimpin do’a menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Kemudian guru
menyampaikan apersepsi dan tujuan dari pembelgran hari ini yang membahas
tentang bruto, netto dan tarra, dan memotivasi siswa agar pada pertemuan terakhir
ini dapat hasil yang balk. Dan guru menjelaskan kembali langkah-langkah model
PBL yang akan digunakan dalam proses pembel gjaran.

Selanjutnya guru meminta siswa.untuk duduk kembali ke kelompoknya
masing-masing yang telah ditentukan pada awa pertemuan dan meminta siswa
pindah dengan tenang agar suasana dalam kelas tidak ribut, setelah siswa duduk
dikelompoknya masing-masing guru membagikan LKS-6 dan meminta semua
anggota kelompok dapat bekerja sama untuk menyelesaikan soal yang terdapat di
LKS tersebut. Siswa diminta membaca LKS tersebut dengan baik supaya bisa
dapat menjawab soal-soal yang ada pada LKS-6. Setelah selesai menyel esaiakan
soal, guru meminta dari perwakilan kelompok yang ditunjuk untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka kedepan kelas dan meminta
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kelompok lain untuk menanggapi dan bertanya. Kemudian setelah itu guru
membimbing siswa mengalisis dan menjelaskan jawaban yang tepat. Setelah
semua presentase selesai dan siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing,
guru memberikan latihan individu dan siswa diminta mengerjakan sendiri-sendiri.
Setelah waktu yang ditentukan habis siswa diminta untuk mengumpulkan hasil
jawabannya.

Kegiatan penutup guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi yang
dipelaaral pada hari ini. Selanjutnya guru menginformasikan kepada siswa untuk
membaca materi yang dipel gjari- dari, pertemuan keempat dengan materi diskon
sampal pertemuan keenam dengan materi bruto netto dan tarra Karena pada
pertemuan selanjutnya akan diadakan Ulangan Harian Il. Untuk mengakhiri
pertemuan hari ini guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

4. Ulangan Harian Il (22 Mei 2019)

Diawal pertemuan guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin kelas
untuk berdo’a sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, lalu guru
mengabsen siswa Pada agenda ini seluruh siswa hadir semua. Kemudian guru
menyampaikan tujuan dilaksanakan ulangan harian ini yaitu untuk mengetahui
sgauh mana pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelgara dan
dijelaskan oleh guru pada pertemuan:- pertemuan-sebelumnya.

Selanjutnya guru menyampaikan peraturan-peraturan yang harus dipatahui
selama ulangan harian Il berlangsung, dan meminta seluruh siswa memasukkan
buku yang bersangkutan dengan matematika ke dalam tas sehingga yang ada di
atas meja hanyalah selembar kertas jawaban untuk menjawab soal UH-2 dan
selembar kertas buram dan juga pena. Kemudian dilanjutkan dengan UH-2. Soal
ulangan sebanyan 5 buah berbentuk essay. Pada saat siswa mengerjakan soal-soal
UH-2 guru berkeliling mengawas siswa. Tetapi masih ada siswa yang masih
berusaha untuk melihat hasil jawaban temannyaa. Dan dengan sigab guru
menegur siswa tersebut dengan memberi tahu bahwa harus percaya dengan
kemampuan sendiri.

Kemudian 5 menit sebelum jam pelgaran berakhir, guru memerintahkan
pada seluruh siswa untuk mengumpulkan kertas jawabannya. Kelas menjadi

sedikit ribut karena beberapa siswa masih ada yang belum selesai. Kemudian guru
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menegaskan kepada siswa siap tidak sigp semua lembar jawaban dikumpulkan.
Seluruh kegiatan siswa pada UH-2 tidak diamati oleh pengamat
4.1.4 Refleks Terhadap Siklus Kedua

Siklus kedua ini lebih baik dari siklus pertama, pada proses penyampaian
guru dari segi bahasa baik dan suadah jelas, pengelolaan kelas sudah baik dan
tenang, dan siswa_pada umumnya sudah paham danterbiasa dengan proses
pembelgaran yang dilaksanakan yang pada awanya mereka canggung dan
bingung tentang model yang diterapkan. Guru juga sudah menguasai RPP dan
guru juga sudah mulai mengatur waktu-dengan balk. Siswa sudah mulai aktif dan
mula berani_dan terbiasa untuk mempresentasikan'dan menanggapi hasil kerja
mereka didepan kelas. Guru sudah dapat mengontrol kelas dengan baik terlihat
dari siswa yang sudah mulal tertib dan tidak terlalu ribut di dalam kelas. Dan juga
komunikas antara guru dan siswa dalam proses pembelgaran lebih baik dari
sebelumnya.
4.2 AnalisisHasil Tindakan

Hasi| tindakan yang dianalisis pada penelitian ini adalah hasil pengamatan
aktivitas guru dan aktivitas siswa ( kualitatif ) selama proses pembelajaran
berlangsung serta analisis data hasil belgjar siswa ( kuantitatif ) dalam dua siklus
yang berupa data ulangan harian{ dan, ulangan harian |l selama penerapan model
PBL berlangsung.

4.2.1 Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa ( Kualitatif )

Data yang dianalisis dalam penelitian inivadalah data hasil pengamatan
aktivitas guru dan data aktifitas siswa selama proses pembelgjaran berlangsung
dengan melihat perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari
Tabel 3 tentang hasil anadlisis tindakan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada

siklus selama pembelgjaran.
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Tabel 3. Perbaikan Proses Pembelajaran PBL dan Aktivitas Siswa serta

Inter presentasi Pelaksanaan pada Siklus| dan Siklus||

Siklus

Pertemuan

ke-

Pembelajaran langkah-
langkah PBL dan Aktivitas

siswa

Interprestas

- Pada langkah pembelgjaran

3,4,6,10,11,16,17 dan. 20
pelaksanaan PBL  belum
berjalan dengan bark

- Siswa ' tidak ' “mendengarkan

apersepsi dari guru.

- Siswa tidak mendengarkan

tujuan pembelgjaran yang
ingin dicapai dalam
pembelgaran.

- Siswa tidak mendengarkan

guru menyampaikan
informasi yang dibahas.

- Siswa mash mau bertanya

saat menemukan kesulitan
atau ha-ha yang mash
belum dipahami.

- Masih adanya siswa yang

tidak bertanya.

- Siswa  belum ada yang

bertanya kepada kelompok
penyaji  saat  presentase
selesai.

- Siswa tidak ada mengerjakan

soal  evaluas
mendengarkan
untuk
berikutnya.

dan_. juga
informasi
pembelgjran

Pel aksanaan PBL
belum terlaksana
dengan baik, sehingga
belum memperbaiki
proses pembel gjaran.

- Pada langkah pembelgjaran

516 dan 17 belum berjalan
dengan baik.

- Siswa tidak mendengarkan

motivasi.

- Masih adanya siswa yang

tidak bertanya
kelompok penyaji.

kepada

Pel aksanaan PBL
dalam proses
pembelgaran belum
sepenuhnya
terlaksana, sehingga
belum dapt
memperbalki  proses
pembel g aran.

- Langkah pelaksanaan PBL

sudah mulai baik.

Pel aksanakanlangkah-
langkah pada PBL
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- Siswa sudah mulai
memperhatikan guru  saat
menyampaikan informasi
yang dibahas.

- Siswa sudah mulai

memahami permasalahn yang
adadi LKS.

- Siswa sudah mulai berani

bertanya tentang ha yang
belum dipahami.

- Siswa juga sudah berani

bertanya kepada kelompok
penyaji | - saat |/ presentase
berlangsung.

dalam proses
pembelgaran sudah
mulal terlaksana
namun belum
sepenuhnya dapat
memperbai aki

prosesn pembelgjaran

Ulangan Harian |

- Semua langkah pembelgjaran

ddam PBL sudah mulai
berjalan dengan baik.

- Siswa sudah mulai  berani

bertanya kepada guru Saat
mengalami kesulitan.

- Siswa juga sudah memahami

permasalahan yang terdapat
di LKS

- Siswa sudah berani bertanya

saat  menemukan  kesulitan
kepada gurui

- Siswa juga sudah berani

menanggapi hasil kelompok
yang sedang  presentase
didepan kelas.

Pelaksanaan  sudah
terlaksana dengan
bak = dan  dapat
memperbaiki  proses
pembel ajaran.

- Sumua langkah PBL sudah

berjalan baik

Pelaksanaan  sudah
terlaksana dengan
baik sesuai RPP dan
dapat  memperbaiki

proses pembelgaran.
- Semua langkah PBL sudah | Pelaksanaan PBL
berjalan baik sudah dapat
memperbaiki  proses
pembelgaran

Ulangan Harian 11

Jadi, hasil pengamatan yang dilakukan guru dan siswa dalam penerapan
PBL selama proses pembelgaran sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan

yang direncanakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL

37



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

dapat memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas
Vllp SMPN 1 Singingi Hilir. Dari seluruh pertemuan aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelgjaran mengalami peningkatan pemahaman siswa terhadap
langkah-langkah penerapan PBL.

4.2.2 AnalissData Hasil Belajar (Kuantitatif)

Jumlah siswa '@
¥ al

%jumlah siswayan % 83,33%
f. -
h.

jumlah siswa dan persentase siswa dalam mencapa KKM setelah penerapan
model PBL dan dapat dilihat pada skor dasar, ulangan harian | dan ulanagan
harian |l. Secara keseluruhan dapat digambarkan dalam bentuk diagram pada

gambar 1.
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SMPN 1 Singingi Hilir tahun gjaran 2018/2019.
4.2.2.2 AnalisisKetuntasan Hasil Belajar Siswa untuk Setiap Indikator

Ketuntasan belgjar siswa dapat juga dilihat dari analisis hasil belgar
matematika siswa untuk setiap indikator. Adapun hasil belgar untuk setiap
indikator dapat dilihat padatabel 6 berikut.
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Tabel 6 : Jumlah Siswa dan Persentase yang Tuntas Untuk Setiap Indikator

Pada Ulangan Harian | dan Ulangan Harian 11

No Indikator Jumlah siswa Per sentase
yang tuntas (%)
Siklus|
1 41,66%
~»

entul
w

4 . "ﬁr 58,33%

5 ari potongar 66,66%
i o :
ntukan bes 58,33%
o ’
ntul a 50%
".‘; JIida

8 ﬁ; N ber 50%

)
9 uké 41,66%

Indikator | :

Indikator 11

Menentukan besar pendapatan yang didapat. Pada soal 1 jumlah
siswa yang tidak tuntas ada 7 dan yang tuntas ada’5 soa nomor 2
Jumlah siswa yang tuntas adalah 3 orang sedangkan yang belum
tuntas sebanyak 9 orang. Penyebab belum tuntasnya siswa masih

belum teliti dengan maksud soal yang diberikan.

:Menentukan besar keuntungan. Siswa yang belum tuntas ada 8
siswa dan yang tuntas 4 orang siswa. Hal ini terlihat kurang

telitinya siswa maksud dari soal tersebut.
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Indikator 111

Indikator IV :

Indikator V i

Indikator VI :

Indikator V11 :

Indikator V111

Indikator I1X :

:Menentukan besar modal yang diterima dengan bunga yang
ditentukan. Jumlah peserta didik yang tuntas 8 orang dan pesesrta
didik yang tidak tuntas ada 4 orang. Penyebab belum tuntasnya
adalah siswa masih keliru dalam memahami konsep dan kurang

cermat dalam perhitungan hasil akhir.

Menentukan bunga tunggal..dJumlah siswa yang tuntas 7 orang dan
yang tidak tuntas 5 orang. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa sudah
mula memahami soal. Penyebab siswa belum tuntas adalah
salahnya memasukkan rumus dan nitai akhir.

Mencari potongan harga. Jumlah siswa yang tuntas 8 orang yang
tidak tuntas 4 orang. Penyebab tidak tuntasnya masih ada keliru

dari penyelesaian nilai akhir.

Mencari besar diskon. Siswa yang tuntas 7 orang yang tidak tuntas
5 orang. Dilihat dari lembar jawaban siswa masih ada siswa yang
salah dalam memasukkan rumus.

Menentukan gaji yang diterima setelah potong PPh. Jumlah siswa
yang tuntas ada 6-orang yang tidak tuntas 6 orang. Penyebabnya
masih banyak siswa yang keliru memasukan rumus.

: Menetukan PPn yang dibayar. Jumlah siswa yang tuntas ada 6
orang dan yang tidak tuntas 6 orang. Penyebab siswa yang tidak
tuntas adalah siswa masih. kurang teliti maksud dari soal yang

diberikan.

Menentukan berat Tarra dan Netto. Jumalah siswa yang tuntas 5
orang dan yang tidak tuntas 7 orang. Hal ini memperlihatkan siswa
sudah mulai paham dengan isi soa yang diberikan. Dari ulangan
harian | dan ulangan harian Il mengaami peningkatan jika
dibandingkan dengan skor dasar yang diperoleh oleh pesrta didik
sebelum tindakn. Hal ini menunjukkan tindakan yang diterapkan

berhasil meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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Berdsarkan hasil analisis ketercapaian KKM untuk setiap indikator dari
ulangan harian | dan ulangan harian || mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan skor dasar yang diperoleh oleh peserta didik sebelum tindakan. Hal ini
menunjukkan tindakan yang diterapkan berhasil meningkatkan hasil belgar
matematika peserta didik

4.3 Pembahasan Hasil" Penélitian
4.3.1 Proses Pembelajaran

Pembahasan pada hasil” penelitian dapat dilihat dari proses pembelgjaran
sebelum tindakan dan sesudah tindakan:

1. Sebelum tindakan

Sebelum dilakukan tindakan penerapan model - Problem Based Learning
(PBL) pada proeses pembelgaran yang dilakukan guru ( berdasarkan observas )
pada proses belgar mengajar masih kurangnya kreativitas guru dalam pel aksanaan
proses belgjar dan kurang kondusifnya guru mengajar didalam kelas. Pada awal
pembelgjaran ketua kelas menyiapkan siswa untuk memulai pembelgjaran yang
diiringi dengan. pembacaan do’a menurut Kepercayaan masing-masing dan
mengucapkan salam. Guru tidak<menyampai kan-agpersepsi, tujuan pembelgaran
dan juga tidak memotivas siswa agar sSiswa lebih giat lagi dalam proses
pembelagjaran. Dalam menyampaikan materi guru hanya menjelaskan beberapa
soa cerita dan memberikan contoh soal serta memberikan kesempatan kepada
sisswa untuk mencatat. Selama proses pembelgjaran guru tidak memberikan
beban kepada setiap siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan sehingga
siswa cenderung membebankan kepada temannya yang memiliki kempuan
akademis tinggi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Dan pada kegiatan
kelompok sebagian anggota kelompok tidak mau bekerja sama dengan anggota
kelompoknya dan masih terlihat main-main dan hanya melihat sgja sehingga
mereka hanya menyalin jawaban dari kelompoknya tampa bertanya dari mana
dapat hasil dari jawaban tersebut. Pada akhir pembelgaran guru tidak
menyimpulkan tentang materi yang digarkan dan juga tidak menyampaikan

informasi untuk pembelajarn pada pertemuan berikutnya.
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2. Sesudah tindakan
Sesudah tindakan penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada
kelas VIIp SMPN 1 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Proses

terlaksananya model pembelgjaran dari pertemuan 1 sampai pertemuan 6. Dapat
dilihat padatabel 7 dibawah ini.

Tabel 7 : Analiss Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Sesudah

Tindakan
Sesudah Tindakan
Pertemuan L angkah-langkah Pembelajaran PBL dan Aktivitas Siswa
ke SIKLUSI
1 - Pada langkah ~pembelgaran 3,4,6,10,11,16,17 dan 20
pelaksanaan PBL belum berjalan dengan baik
- Siswa tidak mendengarkan apersepsi dari guru.
- Siswa tidak mendengarkan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai dalam pembelgaran.
- Siswa tidak mendengarkan guru menyampaikan informasi yang
dibahas.
- Siswa masth. malu bertanya saat ‘menemukan kesulitan atau hal -
hal yang masih belum dipahami.
- Masih adanya siswa yang tidak bertanya.
Siswa belum ada yang bertanya kepada kelompok penyaji saat
presentase selesai.
-Siswa tidak ada mengerjakan soa evaluas dan juga
mendengarkan informasi untuk pembela ran berikutnya.
2 - Pada langkah pembelgjaran 5,16 dan 17 belum berjalan dengan
baik.
- Siswatidak mendengarkan motivasi.
- Masih adanya siswa yang tidak bertanya kepada kelompok
penyaji.
3 - Langkah pelaksanaan PBL sudah mulai baik.
- Siswa sudah mulai memperhatikan guru saat menyampaikan
informasi yang dibahas.
- Siswa sudah mulai memahami permasalahn yang ada di LKS.
- Siswa sudah mulai berani bertanya tentang hal yang belum
dipahami.
- Siswa juga sudah berani bertanya kepada kelompok penyaji saat
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| presentase berlangsung.

Ulangan Harian |

5 - Semua langkah pembelajaran dalam PBL sudah mulai berjalan
dengan baik.

- Siswa sudah mulai berani bertanya kepada guru saat mengal ami
kesulitan.

- Siswasjuga sudah memahami permasalahan yang terdapat di
LKS

- Siswa sudah berani bertanya saat menemukan kesulitan kepada
gurul.

- Siswa juga sudah berani menanggapi hasil kelompok yang
sedang presentase didepan kelas..

6 . Sumualangkah PBL sudah berjalandaik

7 - Semua langkah PBL sudah berjalan baik

Ulangan Harian |1

Berdasarkan hasil lembar pengamatan akivitas guru dan aktivitas siswa
pada penergpan PBL yang dilakukan selama proses pembelgaran berlangsung
pada setiap pertemuan yaitu pertemuan 1 sampal pertemuan 8 terlihat aktivitas
guru dan siswa secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik dan mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Pada pertemuan pertama, masih ada langkah-
langkah dari pembelgjaran yang belum terlaksana dengan baik, sehingga belum
memperbaiki proses pembelgjaran seperti: (1) langkah-langkah pembelajaran
PBL satu, dua, tiga dan lima belum berjalan dengan baik. (2) siswa masih ada
yang ribut sewaktu pembagian kelompok. (3) masih kurangnya kerja sama siswa
dalam berdiskusi kelompok dan juga siswa masih mengalami kebingungan untuk
mengerjakan permasalahan yang diverikan pada LKS. (3) masih kurangnya
keaktivan siswa dalam menanggapi kelompok yang mempresentasikan hasil
diskus mereka. (4) guru tidak memberikan soal evaluas kepada siswa
dikarenakan waktu yang tidak cukup. Pertemuan kedua juga masih terdapat
pelaksanaan PBL dalam proses pembelgaran yang masih belum sepenuhnya
terlaksana, sehingga masih dikategorikan belum dapat memperbaiki proses
pembelgjaran seperti: (1) pada langkah pembelgaran dua dan lima masih belum
berjalan dengan baik. (2) masih ada siswa yang masih belum memperhatikan guru

saat menyampaikan aperseps dan tujuan. (3) masih ada siswa yang masih



berbicara dengan teman satu kelompoknya. (4) dan juga masih kurangnya kerja
sama antar dalam kelompoknya untuk menyel esaikan permasal aha yangn terdapat
di LKS. Pada pertemuan ketiga untuk pelaksanaan siklus pertama peneliti sudah
mengalami  peningkatan dalam proses pembelgjaran terlihat dari lembar
pengamatan aktivitas siswa dimana: (1) langkah satu dan lima pada pel aksanaan
PBL sudah mulai baik. (2).siswa sudah mulai tidak ribut dan juga sudah mulai
berdiskusi dengan kelompoknya saat mengerjakan LKS. Sehingga pel aksanaan
langkah-langkah PBL dalam proses pembelgjaran sudah mulai terlaksana meski

masih ada yang harus diperbalki.

Setelah dilakukannya ulangan harian | untuk melihat peningkatan dari
penerapan PBL maka dapat dismpulkan bahwa nilai ulangan harian | siswa
meningkat terlihat dari skor yang didapat meningkat dari nilai skor dasar meski
penerapan PBL masih belum sepenuhnya terlaksanan. Untuk pertemuan ke lima
setelah dilaksanakan ulangan harian | yang beracuan. pada RPP-4 pelaksanaan
langkah-langkah PBL sudah mulai terlaksana dengan baik terlihat dari siswa yang
sudah mulai bekerja sama dalam diskusi kelompok untuk menyelesaiakan
masalah yang terdapat di LKS. Siswa sudah mulai berani mengajukan pendapat
dan menanggapi untuk bertanya langsung jika ada'yang belum di mengerti kepada
kelompok yang maju ataupun bertanya kepada guru saat masih ragu dalam
menyelesaikan masalah yang ada di LKS. Dan juga siswa sudah mulai terarah
duduk dalam kelompoknya sehingga sudah adanya komunikasi antar kelompok
dalam berdiskusi. Pertemuan ke enam yang beracuan pada RPP-5 semua
pel aksanaan langkah-langkah PBL ‘sudah berjaan dengan baik begitu juga dengan
pertemuan ketuju yang beracuan kepada RPP-6. Setelah pertemuan selesal
dilakukan evaluasi siswa yaitu dengan melaksanakan ulangan harian 11 untuk
melihat kemagjuan siswa dengan penerapan PBL yang sudah terlaksana dengan
baik. Dapat dilihat dari hasil ulangan harian | dari skor dasar yang didapat siswa
nilai ketuntasan siswa yang mencapai KKM meningkat walaupun masih ada siswa
yang belum mencapa KKM. Faktornya terlihat siswa masih bingung dengan
model pembelgaran yang diterapkan sehingga siswa canggung dalam
menyel esalkan masalah. Dan pada dasarnya siswa juga bingung dalam memahami

soal walaupun tujuan soal yang diberikan sama dengan pelgaran yang di garkan.
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Faktor selanjutnya dalam menjawab soa ulangan harian | sebelum dilakukannya
tindakan kebanyakan siswa hanya langsung menjawab tampa menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal, sehingga untuk ulangan harian |
ini masih ada sebagian siswa yang langsung menulis rumus dan menjawabnya
tampa mereka tahu permasaah yang akan diselesaikan. Untuk ulangan harian I1,
siswa yang mencapai KKM. meningkat siswa yang tuntas pada ulangan harian |
hanya 6 orang meningkai menjadi 10 orang untuk ulangan harian I1. Disini siswa
sudah paham dengan model yang digarkan dengan dilakukannya siklus |1
sehingga siswa sudah tidak bingung lagi dalam menyelesaikan permasal ahan pada
soa ulangan harian |1 meskipun masih ada 2 siswa yang tidak tuntas dikarenakan
masih kurangnya dalam memahami soal sehingga dalam menjawab soal masih
ada kekeliruan.

Berdasarkan uraian di atas proses pembelgaran pada siklus I |ebih baik
dari siklus | karena sudah mengalami peningkatan pemahaman siswa terhadap
langkah-langkah penerapan PBL. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model PBL dapat memperbaiki preses pembelaaran dan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIlp SMPN 1 Singingi Hilir.

4.3.2 Hasl| Belajar Matematika

Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung
dalam penerapan model pembelgaran Problem Based Learning (PBL) pada siswva
kelas VIIp SMPN 1'Singingi Hilir yang dilakukan-untuk memperbaiki proses
pembelgjaran siswa dan meningkatkan hasil ‘belgjar matematika siswa. Sebelum
pel aksanaan penelitian, proses pembelgaran terlihat pada hasil belajar matematika
cukup rendah. Pelaksanaan penelitan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 15 April
2019 sampai dengan 22 Mel 2019 yang terdiri dari dua siklus. Dapat dilihat pada
Tabel 6 bahwa hasil ulangan harian | masih adanya siswa yang masih belum
memahami is dan maksud soal yang bagikan, sehingga untuk persentase
ketercapaian setiap indikator masih kurang dapat dilihat pada tabel 6. Disana
terlihat pada indikator I hanya 5 dan 3 orang siswa sgja yang tuntas atau 41,66%
dan 25%. Faktornya adalah masih belum telitinya siswa dalam memahami
maksud soal. Pada indiktor 1l yang tuntas hanya 4 siswa atau 33,33%. Pada
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indikator 111 siswa yang tutas hanya 4 orang dari 12. Hal ini terlihat bahwa siswa
masih keliru dalam memahami konsep dan kurang cermat dalam perhitungan
hasil akhir. Untuk indikator 1V siswa yang tuntas 8 orang atau 66,66%. Sudah
adanya kemajuan siswa dalam memahami soal meski masih adanya siswa yang
belum tutas. Penyebab siswa yang belum tuntas ini adalah salahnya memasukkan

rumus dan nilai akhir:

Pada ulangan harian Il sudah ada meningkatnya siswa dalam menjawab soal
yang diberikan meski masih adanya siswa yang belum tuntas. Tetapi hasil nilal
ulangan mengalami peningkatandari skor dasar'dan ulangan harian |. Persentase
ketuntasan siswa setiap indikatornya dapat dilihat pad tabel 6 dimana untuk soal
nomor satu adalah indikator V jumlah siswa yang tuntas 8 orang atau 66,66% dari
12 siswa atau yang tidak tuntas hanya 4 orang. Penyebabnya adalah masih adanya
kekeliluran siswa dalam menyelesaikan nilai akhir. Pada soal nomor dua indikator
VI siswa yang tuntas 7 orang atau 58,33% dan indikator VIl pada soal tiga siswa
yang tuntas 6 orang 50% penyebabnya dapat dilihat dari lembar jawaban siswa
masih adanya siswa yang salah dalam memasukkan rumus. Untuk indikator V111
dan IX siswa yang tuntas hanya 6 orang atau 50% dan 5 orang atau 41,66%
penyebabnya siswa yang tidek tuntas adalah, masih kurangnya siswa dalam

memahami soal.

Dari analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil belgjar matematika siswa kelas VIlp SMPN 1 Singingi Hilir semester genap
setelah dilakukannya “tindakan “kelas melalui pembelgjaran Problem Based
Learning (PBL). Ha ini terlihat dari.jumlah siswa yang mencapar KKM
mengalami peningkatan pada siklus I dari skor dasar, dimana skor dasar siswa
yang mencapai KKM hanya 3 orang atau 25%. Pada ulangan harian | setelah
dilakukanya tindakan hasil ulangan siswa meningkat 50% atau 6 siswa yang
mencapa KKM dan untuk ulangan harian Il siswa mencapa KKM meningkat
sebanyak 10 Orang atau 83,33%. Hasil belgar matematika siswa masih ada siswa
yang nilainya setara mencapa KKM yang diterapkan. Dapat dilihat dari hasil
ulangan skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian 1. Dimana siswa PBL-4

dengan nilai yang kurang memuaskan, siswa PBL-7 nilai pada skor dasar terlihat
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tinggi, tetapi setelah di terapkan model PBL nilainya pada ulangan harian | dan Il
menurun. Faktornya disebabkan karena sebelum peneliti menggunakan model
PBL carasiswabelgjar dengan gurunya masih menggunakan metode ceramah dan
konvesional, dimana siswa hanya mendengarkan dan melihat gurunya
menjelaskan, dan juga tidak adanya guru menggunakan model PBL ini daam
pembel gjaran matematika: K etika permasalahan diberikan, siswva hanya menyalin
jawaban dari-teman yang berakademis tinggi tampa menggali dan bertanya cara
mendapat hasil jawaban tersebut. Sehingga ketika model ini diterapakan pendliti,
siswa canggung dan bingung. ketika proses pembelgiaran menggunakan model
PBL.

Berdasarkan uraian diatas, penerapan model pembelgaran Problem Based
Learning (PBL) adalah salah satu cara yang dapat diterapkan oleh guru kepada
peserta didik agar peserta didik lebih aktif dalam pembelgjaran berlangsung, dan
model PBL ini juga berdampak meningkatkan hasil belgjar matematika peserta
didik. Penerapan PBL pada proses pembelajaran peserta didik kelas VVIIp SMPN 1
Singingi  Hilirtelah dapat memberikan dampak positif pada pelaksanaan
pembelgaran dikelas, dimana setelah diterapkan model PBL siswa yang awal
mendapatkan nilal rendah bisa mendapatkan_nilai yang memuaskan. Sehingga
guru harus lebih sering lagi menerapkan model pembelgjaran ini agar
mendapatkan hasil yang maksimal dengan tidak adanya lagi kecanggungan dan
kebingungan siswa dalam belgjar ketika model PBL diterapakan. Dalam kegiatan
pembelgaran, siswa juga lebih dapat termetivas untuk membangun
pengetahuannya dan berpatisipasi ' aktif dalam kegiatan diskusi sehingga siswa
dapat |ebih memahami konsep materi yang di gjarkan.

4.4 Kelemahan Penelitian
Adapun kelemahan dalam menerapkan model Problem Based Learning

(PBL) di kelas VIIp SMPN 1 Singingi Hilir ini adalah sebagai berikut:

1. Pada pertemuan pertama peneliti sebaga guru tidak menyampakan
aperseps dan tujuan pembelgjaran.

2. Pendliti sebagai guru dalam pelaksanaan tindakan penelitian kelemahannya
adalah guru terlalu cepat ddam menyampaikan pembelgaran sehingga
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masih ada siswa yang tidak memperhatikan. Sehingga peneliti menyarankan
kepada peneliti selanjutnya agar lebih santai dalam penyampaian informasi
dan suara yang lebih lantang dalam menjelaskan.

Peneliti sebagal guru agar bisa menambah siklus pembelgjaran agar proses
pembelajaran lebih efektif agar mendapatkan hasil yang maksimal, apa lagi

mengelolah
| aksana sesuai

sat tau induk
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data peneliti pada BAB 4, dissmpulkan bahwa

penerapan model pembelaarn Problem Based Learning (PBL) dapat memperbaiki

proses pembelgjaran matematika. siswa.dan meningkatkan. hasil belgar siswa

kelas Vllp smpn'1 Singingi Hilir semester genap tahun garan 2018/2019 pada
materi pokok Aritmatika Sosial.

5.2 Saran

Meldui penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan beberapa

saran yang berhubungan dengan model Problem BasedLearning (PBL) dalam

pembel aaran matematika.

1

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian ini harus bisa lebih baik
mengatur waktu dengan baik karena siswa masih bingung dalam penerapan
model PBL sehingga waktu banyak digunakan untuk berdiskusi dalam
menyel esaikan masal ah yang terdapat pada LK S.

Diharapkan pada penelitt lanjutan-agar dapat mengontrol kinerja seluruh
peserta didik saat melaksanakan diskusi kelompok dan dalam penyampaian
informasi peneliti harus lebih tenang dan bersuara lantang agar siswa bisa
mengerti dengan pembel gjaran yang disampaikan.

Diharapkan penéliti lanjutan yang memberi-pembel gjran adalah guru bidang
studi matematika.

Pada waktu jam 2 x 40 masih kurang cermat dalam mengelolah watu,
sehingga masih ada tahap pembelgaran yang belum terlaksnana sesuai
dengan yang diharapkan.
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